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MOTTO 

 

ِينَ ٱ ََلَّذ َ ٱَي ذۡكُرُون  لقََِۡللّذ َفَِِخ  رُون  كذ ي ت ف  َجُنُوبهِِمَۡو  َٰ َٰمٗاَو قُعُودٗاَو عَل   َٰتَِٱقيِ  َٰو  م  ََلسذ
رۡضَِٱوََ 

 
ََلۡۡ اب  ذ  َف قنِ اَع  َٰن ك  َٰطِلَٗٗسُبۡح  اَب  َٰذ  َه  ل قۡت  اَخ  بذن اَم  َلنذارَِٱَر 

 

Artinya : “Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka”. 
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PERSEMBAHAN 

 

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan, kesehatan dan ide cemerlang dalam mengerjakan 

tesis ini. Untuk itu, dengan rasa puas dan bangga, saya persembahkan 

tesis ini untuk: 

1. Kedua orang tua saya tercinta, ibu Zulifah dan Bapak Mahfud yang 
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2. Kyai saya, K. H. Hanief Ismail, Lc. yang selalu menjadi panutan saya 

dalam tholabul ‘ilmi 

3. Pembimbing saya, Dr. Adri Efferi, M.Ag dan Dr. H. Kisbiyanto, 

S.Ag., M.Pd yang selalu sabar membimbing dan mengarahkan saya 

dalam menyusun Tesis ini, semoga panjenengan semua senantiasa 

diberkahi kesehatan dan umur yang panjang serta ikatan silaturrahmi 

antara guru dan murid ini dapat terus terjaga. 

4. Dr. Fifi Nofiaturrahmah, M.Pd.I. selaku Kaprodi Manajemen 

Pendidikan Islam yang juga senantiasa sabar mengarahkan saya. 

5. Segenap Dosen Pascasarjana IAIN Kudus yang sangat luar biasa 

dalam menempa saya dan memberikan ilmunya, semoga ilmu yang 

saya dapatkan dari panjenengan semua mendapatkan berkah dan juga 

manfaat. 

6. Segenap Manajemen dan Staff Pascasarjana IAIN Kudus yang 

sangat profesional dalam melayani administrasi saya selama saya 

kuliah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Kepututusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

secara bersama-sama. Berikut ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf 

arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Ẑ Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط 

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ 
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Huruf 

arab 

Nama Huruf latin Nama 

bawah) 

 Ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qof Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

Hamza ء

h 

' Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A اه

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ي ˚ىه 

 Fatḥah dan wau Au A dan U و˚ىهـ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif ي̊    ه  |  ى ه

atau ya 

â a dan garis di atas 

ى  
  ˚
 kasrah dan ya î i dan garis di atas ي 

 Ḍammah dan wau û u dan garis di atas و̊ ـ ُ  ى

 

4. Ta marbûṭah 

Transliterasi untuk ta marbûṭah ada dua, yaitu: ta marbûṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbûṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbûṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). 

 

5. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydîd (, , ) dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, 

kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 
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oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ân), 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fî Ẓilâl al-Qur’ân, Al-Sunnah 

qabl al-tadwîn, Al- ‘Ibârât bi ‘umûm al-lafẓ lâ bi khuṣûṣ al-sabab. 

 

9. Lafẓ al-Jalâlah ( لل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
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sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf “A” dari 

kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: Wa 

mâ Muḥammadun illâ rasûl, Inna awwala baitin wuḍi‘a linnâsi 

lallaẑî bi Bakkata mubârakan, `Syahru Ramaḍân al-laẑî unzila fîh 

al-Qur’ân, Naṣîr al- Dîn al-Tûsî,  Abû Naṣr al-Farâbî, dan Al-

Gazâlî. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat 

dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan tesis dengan baik dan 

tepat waktu. Sholawat serta salam penulis haturkan kepada junjungan 

Nabi kita, yaitu Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang telah 

memberikan suri tauladan yang baik sehingga akal dan fikiran penulis 

mampu menyelesaikan tesis ini dengan judul “PENGARUH BUDAYA 

ORGANISASI, KOMPETENSI GURU DAN TOTAL QUALITY 

MANAGEMENT (TQM) TERHADAP PENINGKATAN MUTU 

PENDIDIKAN DI SMK RADEN UMAR SAID KUDUS ”. Tujuan 

penulis menyusun laporan tesis ini yaitu sebagai salah satu syarat bagi 

penulis untuk mencapai gelar Magister Manajemen Pendidikan Islam. 

Banyak hal yang dapat penulis peroleh selama masa perkuliahan 

dari awal semester sampai akhir. Penulis telah memperoleh banyak ilmu 

pengetahuan yang relevan dengan program Manajemen Pendidikan 

Islam maupun wawasan lain yang tidak mungkin penulis sebutkan satu 

persatu.  

Dengan terselesaikannya laporan tesis ini, tentunya penulis 

banyak mendapat dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu: 

1. Prof. Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc, M.Si., selaku Rektor IAIN 

Kudus. 

2. Dr. Adri Efferi, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana IAIN Kudus. 

3. Dr. Fifi Nofiaturrahmah, M.Pd.I selaku Ketua Program Studi MPI 

Pascasarjana IAIN Kudus. 

4. Dr. Adri Efferi, M.Ag dan Dr. H. Kisbiyanto, S.Ag., M.Pd selaku 

Dosen Pembimbing Tesis. 

5. SMK Raden Umar Said Kudus yang menjadi obyek penelitian. 

6. Semua Dosen dan Staff TU Pascasarjana IAIN Kudus yang telah 

membantu kelancaran perkuliahan dan administrasi dalam segala 

hal. 

7. Kedua orang tua yang selalu memberi dukungan, semangat, do’a 

dan memberikan material/fasilitas kepada penulis dalam 

pelaksanaan dan penyusunan penelitian ini. 

8. Rekan-rekan seperjuangan Program Studi Magister Manajemen 

Pendidikan Islam IAIN Kudus Angkatan 2020. 
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9. Kepada seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu 

dari yang membantu selesainya penulisan tesis ini. 

Dalam penyusunan tesis ini, penulis menyadari masih banyak 

kekurangan baik dari segi isi maupun penulisan. Oleh karena itu, saran 

dan kritik yang sifatnya membangun tesis ini sangat penulis harapkan. 

Semoga tesis yang telah dibuat oleh penulis bisa menambah ilmu 

pengetahuan bagi pembaca, khususnya bagi mahasiswa maupun 

mahasiswi yang sedang melakukan penelitian yang relevan dengan 

penelitian pada tesis ini.  

  

     Kudus, 30 November 2023 

     Penulis, 

 

 

     

Muhammad Zainul Alam 

 


